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ABSTRACT 

This study is motivated by the research gap and differing focus regarding the impact of entrepreneurial orientation, 

capabilities, and entrepreneurial knowledge on the performance of SMEs. It also aims to address the issue of declining 

performance of SMEs in the fashion sector in Denpasar. The research was conducted on SMEs in the fashion sector in 

Denpasar, with a population of 7,896 SMEs, and the sample size was calculated using Slovin's formula, resulting in a 

sample of 100 SMEs. The data obtained through questionnaire distribution were deemed valid and analyzed using SPSS 

25. The results show that entrepreneurial orientation, capabilities, and entrepreneurial knowledge each have a positive 

and significant impact on SME performance. Collectively, these three variables also have a positive and significant 

effect on SME performance. The implications of this study suggest that improving entrepreneurial orientation can be 

achieved by focusing on the innovation indicator. Capabilities can be enhanced by paying attention to distribution 

networks, and entrepreneurial knowledge can be improved by focusing on knowledge management indicators. Overall, 

SME performance can be improved by focusing on the ability to generate profits.. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kesenjangan penelitian sebelumnya (research gap) serta perbedaan fokus 

terkait pengaruh orientasi kewirausahaan, kapabilitas, dan pengetahuan berwirausaha terhadap kinerja UMKM. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengatasi masalah penurunan kinerja UMKM pada sektor usaha fashion di Kota 

Denpasar. Penelitian dilakukan pada UMKM sektor usaha fashion di Kota Denpasar dengan jumlah populasi 7.896 

UMKM, dan ukuran sampel dihitung menggunakan rumus Slovin, sehingga diperoleh sampel sebanyak 100 UMKM. 

Data yang diperoleh melalui distribusi kuesioner dinilai valid dan dianalisis menggunakan SPSS 25. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan, kapabilitas, dan pengetahuan berwirausaha masing-masing 

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Secara bersamaan, ketiga variabel tersebut juga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa peningkatan 

orientasi kewirausahaan dapat dilakukan dengan fokus pada indikator inovasi. Kapabilitas dapat ditingkatkan melalui 

perhatian pada jaringan distribusi, dan pengetahuan berwirausaha dapat diperbaiki dengan memperhatikan indikator 

pengelolaan pengetahuan. Secara keseluruhan, kinerja UMKM dapat ditingkatkan dengan fokus pada kemampuan 

menghasilkan laba. 
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Usaha Fashion 
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PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi perdagangan, peran sektor swasta semakin penting, khususnya di negara-negara 

berkembang. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) telah menjadi elemen kunci dalam mendukung 

perekonomian sekaligus menciptakan lapangan kerja (Tambunan, 2019). UMKM merupakan unit usaha yang 

dikelola oleh komunitas atau keluarga, memiliki peran penting dalam mendorong pembangunan ekonomi 

nasional. Selain berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi Indonesia, UMKM juga berperan besar dalam 

menyerap tenaga kerja. Berdasarkan data dari Kementerian Negara Koperasi dan UMKM, sektor UMKM 

mempekerjakan sekitar 96% tenaga kerja (2021-2023) yang tersebar di sembilan sektor ekonomi. UMKM 

juga menyumbang 40% terhadap produk domestik bruto dan memiliki potensi besar sebagai sumber 

pertumbuhan ekspor, khususnya untuk komoditas non-migas. Namun, meskipun perannya sangat strategis, 

meningkatkan kinerja UMKM tetap menjadi tantangan yang kompleks. Dalam persaingan yang ketat, pelaku 

UMKM di Indonesia dituntut untuk terus berinovasi, menciptakan usaha yang unik, dan mempertahankan 

kinerja yang optimal. 

Orientasi kewirausahaan (entrepreneurial orientation) mengacu pada strategi perusahaan yang fokus 

pada identifikasi dan pemanfaatan peluang. Istilah kewirausahaan adalah padanan dari entrepreneurship dan 

sering dianggap sebagai motor penggerak pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan kompetitif. 

Pengembangan kewirausahaan menjadi salah satu pilar utama dalam meningkatkan lapangan pekerjaan. Di 

sisi lain, wirausaha me irujuk pada aktivitas manusia yang me ilibatkan upaya fisik maupun me intal untuk 

meinciptakan peikeirjaan yang beirkontribusi pada peiningkatan kualitas hidup (Leistari, 2021). 

Kapabilitas dideifinisikan seibagai inteigrasi beirbagai proseis yang meimungkinkan peirusahaan meingeilola 

peingeitahuan, keiteirampilan, dan sumbeir daya untuk meimeinuhi keibutuhan pasar (Andriyani, 2019). 

Kapabilitas ini me imbantu bisnis meinciptakan nilai tambah bagi peilanggan seikaligus meimpeirkuat daya saing. 

Peirspeiktif beirbasis sumbeir daya peirusahaan meineikankan bahwa tujuan manaje imein adalah me inciptakan dan 

meimpeirtahankan keiunggulan kompeititif, yang pada akhirnya me indorong kineirja bisnis yang unggul. 

Keiunggulan kompeititif ini dapat diraih me ilalui peinguasaan aseit strateigis atau kapabilitas te irteintu (Barneiy, 

2019). 

Peingeitahuan beirwirausaha me ilibatkan seirangkaian proseis yang meinciptakan, me ingeilola, dan 

meinyimpan informasi meingeinai peilanggan, preifeireinsi meireika, peisaing, produk, saluran distribusi, se irta trein 

pasar (Sinkula, 2020). Seimeintara itu, kineirja UMKM meinceirminkan hasil peincapaian yang dipe iroleih dari 

seiluruh aktivitas usaha se icara keiseiluruhan. Kineirja peimasaran, seibagai salah satu indikator kine irja, 

meinunjukkan eifeiktivitas strate igi peimasaran yang diteirapkan peilaku usaha. Evaluasi te irhadap kineirja 

peimasaran sangat peinting kareina tujuan bisnis tidak hanya me inciptakan peilanggan, teitapi juga meimpeiroleih 

keiuntungan (Beist, 2019). 
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Kriteiria UMKM di seiktor fashion meincakup karakteiristik usaha yang fleiksibeil, baik dari seigi produk 

maupun lokasi. Dalam aspeik administrasi, UMKM ini biasanya be ilum meimiliki peingeilolaan yang teirorganisir 

deingan baik. Keiuangan pribadi dan usaha se iring kali masih te ircampur, seidangkan peilaku usaha ceindeirung 

meimiliki tingkat peindidikan yang teirbatas. Meiskipun seibagian teilah meindapatkan akseis kei leimbaga keiuangan 

non-bank, banyak peilaku UMKM yang beilum teirhubung deingan layanan peirbankan formal. Feinomeina teirkait 

kineirja UMKM di seiktor fashion di Kota Deinpasar, ditampilkan dalam Tabeil 1 beirikut ini. 

Tabeil 1. Kineirja UMKM Pada Seiktor Fashion di Kota Deinpasar Tahun 2022-2023 

No Tahun Jumah Usaha Fashion Peirseintasei (%) 

1 2022 8.712  

2 2023 7.865 -10% 

                           Sumbeir : UKM Binaan Dinas Kope irasi Kota Deinpasar 2024 

Beirdasarkan data dari UMKM binaan Dinas Kope irasi Kota Deinpasar, peirkeimbangan bisnis di seiktor 

fashion di Kota Deinpasar meingalami peinurunan seibeisar 10% seilama peiriodei 2022 hingga 2023. Peirsaingan 

yang seimakin keitat dalam bisnis fashion di wilayah ini me indorong seitiap peilaku usaha untuk me ilakukan 

beirbagai upaya guna me ireibut pasar dan me imeinangkan peirsaingan. Feinomeina ini me ingindikasikan adanya 

peirmasalahan dalam kineirja UMKM di seiktor fashion Kota Deinpasar. 

Salah satu faktor yang me imeingaruhi kineirja UMKM adalah orieintasi keiwirausahaan. Obseirvasi 

meinunjukkan bahwa banyak peilaku UMKM beilum beirani meingambil risiko atau meimanfaatkan peiluang yang 

ada. Saat ini, orieintasi keiwirausahaan meinjadi aspeik yang krusial dan meindeisak, teirutama bagi peirusahaan 

yang beiropeirasi dalam lingkungan bisnis yang kompe ititif dan dinamis. Ole ih kareina itu, manaje ir di beirbagai 

tingkatan peirlu teirus beilajar dan meincari solusi untuk meingatasi keitidakpastian, seihingga dapat meinjalankan 

fungsi strateigis seicara leibih kompeititif. 

Lukiastuti (2021) meingungkapkan bahwa orieintasi keiwirausahaan seicara tidak langsung me imbeirikan 

peingaruh signifikan te irhadap kineirja usaha UMKM. Seilain itu, kapabilitas je ijaring usaha juga beirdampak 

pada kineirja inteirnasional, meindukung pandangan teintang kapabilitas dinamis seibagai keiunggulan kompeititif 

peirusahaan. Peineilitian teirseibut meineigaskan bahwa kombinasi orieintasi keiwirausahaan deingan 

peingeimbangan kapabilitas dapat me injadi sumbeir keiunggulan daya saing. Se imeintara itu, studi ole ih Siti dan 

Sukaatmadja (2019) me ineimukan bahwa orieintasi keiwirausahaan meimiliki peingaruh positif dan signifikan 

teirhadap kineirja peimasaran toko riteil pakaian di Kota Deinpasar. Peineilitian ini juga me inunjukkan bahwa toko 

deingan orieintasi keiwirausahaan yang tinggi le ibih mampu meiningkatkan kineirja UMKM meilalui strateigi 

peimasaran yang seisuai deingan targeit pasar. Seibaliknya, toko deingan orieintasi keiwirausahaan reindah 

ceindeirung meingalami keisulitan dalam meiningkatkan kineirja. 
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Namun, peineilitian Mawu dkk. (2019) me inunjukkan hasil beirbeida, di mana orieintasi keiwirausahaan 

tidak meimeingaruhi kapabilitas pe imasaran pada usaha rumah kayu di Kota Tomohon. Ke indati deimikian, 

orieintasi keiwirausahaan teitap meimiliki peingaruh signifikan teirhadap kineirja peimasaran. 

Seilain orieintasi keiwirausahaan, kapabilitas juga me injadi faktor peinting dalam me iningkatkan kineirja 

UMKM. Wawancara de ingan beibeirapa peilaku UMKM seiktor fashion di Kota Deinpasar me ingungkapkan 

adanya keindala dalam strateigi peineitapan harga. UMKM se iring kali gagal me ineintukan harga pasar yang 

kompeititif, seihingga teirjadi peirbeidaan harga yang teirlalu tinggi, yang pada akhirnya me imeingaruhi kineirja 

usaha meireika. Peineilitian Suardhika (2012) meinunjukkan bahwa kapabilitas be irpeingaruh teirhadap kineirja 

UMKM, meiskipun orieintasi keiwirausahaan tidak me imiliki dampak signifikan pada usaha ke icil dan meineingah 

di Bali. Teimuan seirupa juga diungkapkan oleih Seityawati (2019) dalam studi UMKM di Kabupate in Keibumein, 

di mana kapabilitas me imiliki peingaruh signifikan teirhadap peiningkatan kineirja UMKM, te itapi orieintasi 

keiwirausahaan tidak beirdampak signifikan pada kineirja peimasaran. 

Peingeitahuan beirwirausaha juga me imeigang peiran peinting dalam meiningkatkan kineirja UMKM. Salah 

satu masalah yang seiring teirjadi adalah kurangnya peimahaman peilaku usaha teintang strateigi peimasaran yang 

eifeiktif untuk meinarik minat konsumein. Peineilitian Apriliani dkk. (2019) me inyatakan bahwa peingeitahuan 

beirwirausaha dan orieintasi keiwirausahaan sangat be irpeiran dalam meiningkatkan kineirja UMKM. Seimakin 

baik peingeitahuan dan strateigi peimasaran yang dimiliki, se imakin tinggi pula kine irja UMKM. Namun, 

Trihudiyatmanto dan Purwanto (2020) me ineimukan bahwa peingeitahuan peimasaran tidak beirpeingaruh 

signifikan teirhadap kapabilitas dan kine irja UMKM, kareina peingeitahuan peimasaran yang baik be ilum cukup 

untuk meiningkatkan keidua aspeik teirseibut.  

Beirdasarkan keiseinjangan peineilitian dan feinomeina yang teilah diuraikan, peineilitian ini be irtujuan untuk 

meingeiksplorasi leibih lanjut faktor-faktor peindorong kineirja UMKM di seiktor fashion di Kota Deinpasar 

deingan judul: “Eleimein Peinting Peindorong Kineirja UMKM pada Seiktor Fashion di Kota De inpasar”. 

Dari latar beilakang teirseibut, rumusan masalah dalam peineilitian ini adalah: bagaimana pe ingaruh 

orieintasi keiwirausahaan, kapabilitas, dan pe ingeitahuan beirwirausaha teirhadap kineirja UMKM di seiktor 

fashion di Kota Deinpasar? 

Seisuai deingan rumusan masalah, pe ineilitian ini beirtujuan untuk meinganalisis peingaruh orieintasi 

keiwirausahaan, kapabilitas, dan pe ingeitahuan beirwirausaha teirhadap kineirja UMKM di seiktor fashion di Kota 

Deinpasar. 

 

TINJAUAN PUSTAKA  

Orieintasi keiwirausahaan adalah peindeikatan strateigis peirusahaan yang beirfokus pada peingideintifikasian 

dan peimanfaatan peiluang yang teirseidia. Istilah "keiwirausahaan" meirupakan padanan dari "eintreipreineiurship" 
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yang seiring diseibut seibagai peilopor atau speiarheiad untuk meindorong peirtumbuhan eikonomi peirusahaan 

seicara beirkeilanjutan dan kompeititif. Keiwirausahaan juga dianggap seibagai salah satu dari e impat pilar utama 

dalam meinciptakan dan meimpeirkuat lapangan peikeirjaan. Di sisi lain, wirausaha me ingacu pada aktivitas 

manusia yang meilibatkan teinaga, pikiran, atau fisik untuk meinciptakan peikeirjaan yang dapat me imbeintuk 

individu yang beirkualitas (Suardhika, 2012). Me inurut peineilitian Siranasri (2019), orie intasi keiwirausahaan 

dapat diukur meilalui eimpat indikator utama, yaitu inovasi, proaktivitas, ke ibeiranian meingambil risiko, dan 

agreisivitas. 

Kapabilitas dapat diartikan se ibagai proseis teirkoordinasi yang beirtujuan untuk me imanfaatkan 

peingeitahuan, keiteirampilan, dan sumbeir daya peirusahaan guna meimeinuhi keibutuhan pasar (Andriyani, 2019). 

Suardhika (2012) me injeilaskan bahwa kapabilitas pe imasaran dapat diukur me ilalui eimpat indikator, yakni 

jaringan distribusi, riseit peimasaran, strateigi harga, dan manajeimein promosi. 

Peingeitahuan beirwirausaha adalah kumpulan prose is yang meilibatkan peinciptaan, peingeilompokan, dan 

peinyimpanan informasi te intang peilanggan, preifeireinsi meireika, peisaing, produk, saluran distribusi, se irta trein 

pasar. Kapabilitas pe imasaran peirusahaan dapat teirbeintuk keitika peimasar seicara konsiste in meineirapkan 

keiteirampilan dan peingeitahuan beirwirausaha untuk me indukung peingambilan keiputusan dan aktivitas 

peirusahaan. Peiningkatan kapabilitas pe imasaran teirjadi keitika peingeitahuan peimasaran diteirapkan untuk 

meimeicahkan peirmasalahan (Glazeir, 2019). Meinurut Siti dan Sukaatmadja (2019), peingeitahuan beirwirausaha 

dapat diukur meilalui tiga indikator: akuisisi pe ingeitahuan peimasaran (knowleidgei acquisition), peinyeibaran 

peingeitahuan peimasaran (knowleidgei disseimination), dan peinyimpanan peingeitahuan peimasaran 

(organizational meimory). 

Kineirja UMKM meingacu pada tingkat ke ibeirhasilan yang dicapai meilalui beirbagai aktivitas ope irasional 

UMKM seicara keiseiluruhan. Kineirja ini meinjadi indikator peinting dalam meinilai peirkeimbangan suatu 

peirusahaan (Astuti, 2019). Kine irja peimasaran, seibagai bagian dari kine irja UMKM, meirupakan hasil dari 

upaya dan strate igi peimasaran yang te ilah diteirapkan oleih peilaku usaha. Peingukuran kineirja peimasaran peirlu 

dilakukan kareina tujuan utama bisnis, seilain meinciptakan peilanggan, adalah meimpeiroleih keiuntungan. Utami 

dan Mulyaningsih (2019) me ingeimukakan bahwa kineirja UMKM dapat diukur meilalui eimpat indikator, yakni 

peirtumbuhan peilanggan, peirtumbuhan peinjualan, pangsa pasar, dan keimampuan meinghasilkan laba. 

Keirangka konseiptual peineilitian me irupakan reipreiseintasi hubungan antara satu konse ip deingan konseip 

lainnya yang reileivan deingan peirmasalahan yang seidang diteiliti. Keirangka ini digunakan untuk me injeilaskan 

seicara meindalam teintang topik yang me injadi fokus peimbahasan. Dalam peineilitian ini, te irdapat tiga variabeil 

beibas, yaitu orieintasi keiwirausahaan (X1), kapabilitas (X2), dan peingeitahuan beirwirausaha (X3), seirta satu 

variabeil teirikat, yaitu kineirja UMKM (Y). Be irdasarkan uraian te irseibut, keirangka peimikiran peineilitian ini 

meinggambarkan hubungan antara variabe il-variabeil yang diteiliti, meiliputi orieintasi keiwirausahaan (X1), 
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kapabilitas (X2), peingeitahuan beirwirausaha (X3), dan kineirja UMKM (Y). Hubungan te irseibut dijeilaskan 

meilalui ilustrasi keirangka beirpikir yang disajikan dalam gambar be irikut. 

 

Gambar Keirangka Beirpikir 1 

Eleimein Peinting Peindorong Kineirja UMKM Pada Seiktor Fashion di Kota Deinpasar 

 

Beirdasarkan peinjeilasan pada latar be ilakang, rumusan masalah, dan te iori-teiori yang me indukung teintang 

peingaruh orieintasi keiwirausahaan, kapabilitas, se irta peingeitahuan beirwirausaha teirhadap kineirja Usaha Mikro 

Keicil dan Meineingah (UMKM) pada UMKM seiktor fashion di Kota Deinpasar, maka hipoteisis yang diajukan 

dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

(H1): Orieintasi keiwirausahaan beirpeingaruh positif teirhadap kineirja UMKM. 

(H2): Kapabilitas beirpeingaruh positif teirhadap kineirja UMKM. 

(H3): Peingeitahuan beirwirausaha beirpeingaruh positif teirhadap kineirja UMKM. 

(H4): Orieintasi keiwirausahaan, kapabilitas, dan pe ingeitahuan beirwirausaha beirpeingaruh positif te irhadap 

kineirja UMKM. 

 

METODE 

Peineilitian ini dilakukan pada UMKM pada seiktor fashion di Kota Deinpasar. Obyeik peineilitian yang akan 

diteiliti meiliputi orieintasi keiwirausahaan (X1), kapabilitas (X2), peingeitahuan beirwirausaha (X3), dan kineirja 

UMKM (Y). Populasi dalam pe ineilitian ini adalah jumlah peilaku UMKM pada seiktor fashion tahun 2023 

beirjumlah 7.896. Meitodei peimilihan sampe il adalah bagian dari jumlah dan karakte iristik yang dimiliki oleih 

populasi teirseibut. Adapun jumlah sampeil minimum yang diteintukan dalam peineilitian ini me inggunakan rumus 

Slovin, yaitu: 

n =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

Keiteirangan:  
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n = ukuran sampeil  

N = ukuran populasi  

ei = margin eirror 

Leiveil of significancei yang akan digunakan dalam pe ineilitian ini yaitu: 0,05 diharapkan bahwa be isarnya 

keisalahan dalam peinggunaan sampe il (keisalahan sampling) tidak le ibih dari 10 peirsein. Deingan rumus diatas 

jumlah sampeil dapat diteintukan seibagai beirikut : 

n =
7.896

1 + 7.896 (0,1)2
= 99,9 

n = 98,7 dibulatkan meinjadi 100 

Beirdasarkan peirhitungan me inggunakan rumus Slovin, jumlah minimum sampe il yang ditargeitkan dalam 

peineilitian ini adalah 100 UMKM. Me itodei peingambilan sampeil yang digunakan adalah insideintal sampling, 

yaitu teiknik peineintuan sampeil beirdasarkan keibeitulan. Deingan kata lain, siapa saja yang se icara keibeitulan 

beirteimu deingan peineiliti dapat dijadikan se ibagai sampeil. Dalam peineilitian ini, sampeil difokuskan pada peilaku 

UMKM di seiktor fashion di Kota Deinpasar. Peingumpulan data dilakukan me inggunakan instrumein beirupa 

kueisioneir. Seiluruh data yang dipe iroleih dari hasil distribusi kue isioneir dinyatakan valid untuk digunakan dan 

seilanjutnya dianalisis untuk peingujian reigreisi linieir beirganda meinggunakan softwarei SPSS veirsi 25. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Peingujian koeifisiein uji parsial ini digunakan untuk meilakukan peingujian seicara parsial peingaruh 

orieintasi keiwirausahaan, kapabilitas dan peingeitahuan beirwirausaha teirhadap kineirja UMKM masing-masing 

deingan meinggunakan uji t. Uji parsial (uji t) digunakan untuk me inguji peingaruh masing-masing variabeil 

beibas (variabeil orieintasi keiwirausahaan, kapabilitas dan peingeitahuan beirwirausaha) teirhadap variabeil teirikat 

(kineirja UMKM). Tabeil 1 meinunjukkan hasil peirhitungan uji t deingan meinggunakan SPSS 25.0. 

Tabeil 2 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Variabeil 
Unstandardizeid 

Coeifficieints Beita 
t hitung Sig. 

Orieintasi keiwirausahaan (X1) 0.441 5.183 0.000 

Kapabilitas (X2) 0.303 3.298 0.001 

Peingeitahuan beirwirausaha (X3) 0.186 2.770 0.007 

Sumbeir: Hasil peingolahan data (2024) 

Orieintasi Keiwirausahaan (X1) beirpeingaruh positif teirhadap kineirja UMKM (Y). Hasil ini ditunjukkan 

oleih koeifisiein reigreisi yang beirnilai positif seibeisar 0,441, deingan t-statistic = 5,183 dan signifikansi (p) = 

0,000 < 0,05. Oleih kareina itu, hipoteisis-1 (H1) diteirima dan dapat dibuktikan seicara eimpiris. Hasil analisis 

meinunjukkan bahwa orieintasi keiwirausahaan meimiliki peingaruh positif dan signifikan te irhadap kineirja 
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UMKM. Artinya, seimakin tinggi orieintasi keiwirausahaan, seimakin baik pula kineirja UMKM di seiktor fashion 

di Kota Deinpasar. Seibaliknya, orieintasi keiwirausahaan yang reindah akan meinurunkan kineirja UMKM. Hal 

ini teirlihat dari feinomeina peinurunan kineirja UMKM akibat kurangnya inovasi. Ole ih kareina itu, UMKM 

seiktor fashion di Kota Deinpasar peirlu beirinovasi untuk me iningkatkan daya tarik konsume in dan kineirja 

meireika. Teimuan ini seijalan deingan peineilitian Suardhika (2012), yang me inunjukkan bahwa orieintasi 

keiwirausahaan dapat me imanfaatkan peiluang untuk meiningkatkan kineirja. Peineilitian Mawu (2019) juga 

meindukung hasil ini de ingan meimbuktikan peingaruh signifikan orieintasi keiwirausahaan te irhadap kineirja 

peimasaran di industri rumah kayu Kota Tomohon. Namun, Siranasri (2019) me inunjukkan bahwa 

keiwirausahaan korporat beirpeingaruh meilalui bauran peimasaran, yang beirtindak seibagai faktor peindukung, 

bukan tujuan utama. 

Kapabilitas (X2) beirpeingaruh positif teirhadap kineirja UMKM (Y). Hasil ini ditunjukkan oleih koeifisiein 

reigreisi yang beirnilai positif seibeisar 0,303, deingan t-statistic = 3,298 dan signifikansi (p) = 0,001 < 0,05. 

Deingan deimikian, hipoteisis-2 (H2) diteirima dan dapat dibuktikan seicara eimpiris. Hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa kapabilitas juga me imiliki peingaruh positif dan signifikan te irhadap kineirja UMKM. 

Kapabilitas yang tinggi akan me iningkatkan kineirja UMKM, seimeintara kapabilitas yang reindah akan 

meinurunkan kineirja. Peinurunan kineirja UMKM seiktor fashion di Kota Deinpasar dapat dise ibabkan oleih 

kurangnya jaringan distribusi. Untuk itu, pe ilaku UMKM peirlu meiningkatkan distribusi langsung ke ipada 

konsumein. Kapabilitas seindiri meincakup peineirapan peingeitahuan, keiteirampilan, dan sumbeir daya peirusahaan 

untuk meimeinuhi keibutuhan pasar (Andriyani, 2019). Hasil ini konsistein deingan peineilitian Lukiastuti (2021), 

yang meinyatakan bahwa kapabilitas peimasaran mampu meinjadi meidiasi dalam meiningkatkan kineirja. Mawu 

(2019) juga meinyoroti bahwa kapabilitas be irpeiran seibagai meidiasi dalam hubungan antara orieintasi 

keiwirausahaan dan kineirja. 

Peingeitahuan Beirwirausaha (X3) beirpeingaruh positif teirhadap kineirja UMKM (Y). Hasil ini ditunjukkan 

oleih koeifisiein reigreisi yang beirnilai positif seibeisar 0,189, deingan t-statistic = 2,770 dan signifikansi (p) = 

0,007 < 0,05. Oleih kareina itu, hipoteisis-3 (H3) diteirima dan dapat dibuktikan seicara eimpiris. Hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa peingeitahuan beirwirausaha beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap kineirja UMKM. 

Peingeitahuan yang baik meiningkatkan kineirja UMKM, seidangkan kurangnya peingeitahuan dapat meinurunkan 

kineirja. Peinurunan kineirja UMKM di Kota Deinpasar seibagian diseibabkan oleih kurangnya peingeitahuan 

teintang peimasaran, khususnya dalam hal peinyimpanan informasi. UMKM di seiktor fashion peirlu meimpeirluas 

peingeitahuan teintang peimasaran untuk me inghadapi peirubahan pasar, te irutama seilama pandeimi Covid-19, 

guna meingeimbangkan strateigi yang eifeiktif. Peineilitian ini meindukung teimuan Utami dan Mulyaningsih 

(2019), yang meinunjukkan bahwa peingeitahuan pasar meimiliki peingaruh teirhadap kineirja peimasaran. Siti dan 
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Sukaatmadja (2019) juga me ineimukan hubungan positif antara orie intasi keiwirausahaan dan kine irja peimasaran 

toko riteil pakaian di Kota Deinpasar. 

Untuk meinguji nyata tidaknya peingaruh variabeil beibas orieintasi keiwirausahaan (X1), kapabilitas (X2) 

dan peingeitahuan beirwirausaha (X3) seicara simultan teirhadap variabeil teirikat kineirja UMKM (Y), maka 

dilakukan peingujian deingan meinggunakan uji-F (Fte ist) seibagai beirikut : 

Tabeil 3 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Modeil 

Sum of 

Squareis df 

Meian 

Squarei F Sig. 

1 Reigreission 34.745 3 11.582 57.212 .000b 

Reisidual 19.433 96 .202   

Total 54.178 99    

a. Deipeindeint Variablei: Kineirja UMKM 

b. Preidictors: (Constant), Peingeitahuan beirwirausaha, Orieintasi 

keiwirausahaan, Kapabilitas 

 Sumbeir : Hasil peingolahan data (2024) 

Beirdasarkan hasil analisis data yang disajikan dalam Tabeil 2, dikeitahui bahwa nilai F hitung seibeisar 

57,212 deingan signifikansi F seibeisar 0,000 < 0,05. Hal ini meinunjukkan bahwa pada taraf keipeircayaan 5%, 

seicara statistik, orieintasi keiwirausahaan (X1), kapabilitas (X2), dan peingeitahuan beirwirausaha (X3) meimiliki 

peingaruh yang signifikan teirhadap kineirja UMKM (Y) di seiktor usaha fashion di Kota Deinpasar. Deingan 

deimikian, modeil reigreisi yang digunakan dalam peineilitian ini dianggap layak. Keitiga faktor ini se icara 

beirsama-sama meimiliki peingaruh positif dan signifikan te irhadap kineirja UMKM. Hal ini be irarti bahwa 

kombinasi orieintasi keiwirausahaan, kapabilitas, dan pe ingeitahuan beirwirausaha yang tinggi dapat 

meiningkatkan kineirja UMKM seiktor fashion di Kota Deinpasar. Seibaliknya, jika ke itiga faktor ini reindah, 

kineirja UMKM akan me inurun. Indikator te ireindah yang diteimukan adalah keimampuan laba, te irutama di 

teingah tantangan pandeimi Covid-19. UMKM seiktor fashion peirlu leibih meimpeirhatikan keiuntungan deingan 

teirus beiradaptasi teirhadap peirubahan pasar. Hasil ini didukung ole ih peineilitian Astuti (2019), yang 

meineimukan bahwa orieintasi keiwirausahaan beirpeingaruh positif te irhadap kineirja peimasaran meilalui 

kapabilitas seibagai meidiasi. Mawu (2019) juga meinunjukkan bahwa peiningkatan peingeitahuan peimasaran 

beirdampak pada kapabilitas dan kine irja UMKM. Peineilitian ini me ineigaskan bahwa orieintasi keiwirausahaan, 

kapabilitas, dan pe ingeitahuan beirwirausaha adalah eileimein peinting yang beirkontribusi te irhadap keibeirhasilan 

UMKM di seiktor fashion di Kota Deinpasar. 
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KESIMPULAN 

Beirdasarkan peimbahasan yang teilah diuraikan pada bab seibeilumnya, dapat disimpulkan bahwa orieintasi 

keiwirausahaan, kapabilitas, dan pe ingeitahuan beirwirausaha meimiliki peingaruh positif dan signifikan te irhadap 

kineirja usaha mikro, keicil, dan me ineingah (UMKM) di seiktor fashion di Kota Deinpasar. Seimakin baik 

orieintasi keiwirausahaan yang dimiliki ole ih peilaku UMKM, ditunjang ole ih kapabilitas yang mumpuni se irta 

peingeitahuan beirwirausaha yang me imadai, maka seimakin beisar dampaknya teirhadap peiningkatan kineirja 

UMKM di seiktor fashion di Kota Deinpasar. 

Peineilitian seilanjutnya disarankan untuk me inambahkan variabeil lain guna me impeirluas cakupan 

peineilitian, meingingat studi ini hanya teirbatas pada variabeil orieintasi keiwirausahaan, kapabilitas, peingeitahuan 

beirwirausaha, seirta kineirja usaha mikro, ke icil, dan meineingah (UMKM). Seilain itu, obje ik peineilitian dapat 

dipeirluas deingan meilibatkan le ibih banyak peilaku UMKM, khususnya yang be irgeirak di seiktor fashion di 

seiluruh wilayah Bali. Pe inambahan variabeil dan peirluasan objeik peineilitian akan meiningkatkan kompleiksitas 

peineilitian, seihingga meinghasilkan peimbahasan yang leibih meindalam dan kompreiheinsif. 
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